ABSTRAK

Nama A. Rofig, 2014. Penggunaan Metode Pembelajaran Imajinatif dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengarang Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pada Siswa Kelas V MI. YKUI Babaksari Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Sudah bukan rahasia lagi dan seolah-olah sudah menajadi asumsi umum bahwa
hasil pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah dari sekolah dasar sampai
sekolah dasar kurang memuaskan.” Masalah yang dimaksud adalah dilihat dari
hasil ujian sebagai salah satu barometer keberhasilan pengajaran bahasa
Indonesia. Kenyataan tersebut juga pernah penulis jumpai dalam beberapa kali
pengalaman mengoreksi hasi ujian mengarang bahasa Indonesia pada siswa. Dari
hasil karangan para siswa tersebut banyak sekali penulis jumpai kelemahan-
kelemahan siswa dalam penguasaan unsur-unsur pembentuk karangan itu sendiri.
Terlepas dari faktor-faktor lain dari kenyataan tersebut, kita dapat berasumsi
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia khususnya mengarang masih perlu
mendapatkan perhatian lebih serius dari para guru bahasa Indonesia.

Penelitian berdasarkan permasalahan, (a) Seberapa jauh peningkatan kemampuan
mengarang siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran imajinatif dalam
belajar bahasa Indonesia pada siswa Kelas V. MI. YKUI Babaksari Tahun
Pelajaran 2014/2015? (b) Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran
imajinatif terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia pada siswa Kelas V ML
YKUI Babaksari Tahun Pelajaran 2014/2015?

Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (a) Mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran imajinatif pada siswa Kelas V
MI. YKUI Babaksari Tahun Pelajaran 2014/2015. (b) Mengetahui pengaruh
motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran imajinatif dalam
belajar bahasa Indonesia pada siswa Kelas V. MI. YKUI Babaksari Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Sasaran penelitian ini adalah siswa MI. YKUI Babaksari. Data yang diperoleh
berupa hasil tes tanya jawab, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (70,73%), siklus II (80,50%), siklus
[T (90,24%).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah merode pembelajaran imajinatif dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa MI. YKUI Babaksari, serta
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran mengarang bahasa Indonesia.



